BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Secara garis besar, gambaran subjective well-being remaja yang
memiliki kecenderungan fear of missing out (fomo) tergolong ke dalam
kategori yang sedang dan tinggi. Hal tersebut dapat diartikan bahwa
meskipun remaja memiliki kecenderungan mengalami fear of missing out,

namun mereka rata-rata masih memiliki kepuasan dalam menjalani hidup,
dan memiliki tingkat afeksi positif yang tinggi dan tingkat afeksi negatif

yang rendah.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disampaikan saran kepada

peneliti selanjutnya untuk memperdalam variabel subjective well-being,
sehingga diperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai hal tersebut.
Selain itu, mungkin dapat digunakan uji pengaruh untuk mendapatkan
seberapa besar pengaruh fear of missing out terhadap subjective well-being
remaja.

Bagi remaja, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan bahwa perlu mengelola waktu dalam penggunaan sosial media,
sehingga dapat meminimalisir gejala fear of missing out dan dapat

meningkatkan kesejahteraan subyektif mereka.
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